BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Menyusun pedoman Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
efektif pada dasarnya menunjukkan bahwa organisasi memiliki kemauan
memperbaiki langkah-langkah kegiatan serta pengambilan keputusan
dan memperbaharuinya sesuai dengan tuntutan perubahan yang
dialami. Pedoman atau manual SOP adalah modal penting bagi
perusahaan untuk mengendalikan seluruh keputusan dan kegiatan yang

dilakukan dalam koridor yang sistematis dan efektif.

Kondisi sekarang ini yang sudah berjalan cukup baik. Namun,
harus ada penambahan SOP dari manajemen sampai pelayanan di pool
cabang Cilacap. SOP yang akan ditambahkan meliputi: SOP serah terima
suku cadang, SOP penyimpanan suku cadang di gudang penyimpanan,
SOP penggantian suku cadang dan perbaikan, SOP pemakaian APD

untuk mekanik, SOP pengolahan limbah.

Dengan penambahan dan revisi SOP yang ada, diharapkan
mampu melakukan optimalisasi kinerja pekerja-pekerja terkait dengan

manajemen bengkel.

V.2 Saran
Perusahaan otobus PT. Efisiensi Putra Utama sudah memenuhi
persyaratan Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum. Sudah selayaknya perusahaan yang memiliki dokumen-dokumen
yang lengkap harus didukung dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP) baik yang dapat menjadi pedoman untuk kegiatan dalam bekerja.
Maka dari itu, untuk meningkatkan efektivitas dan peningkatan kinerja

perusahaan. Ada beberapa rekomendasi yang disarankan diantaranya:

1. Mengadaan Kelengkapan bekerja guna untuk meningkatkan
standar keselamatan dan meningkatkan kinerja pegawai.

Pengadaan yang dilakukan yaitu kelengkapan APD untuk mekanik.
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2. Mengadakan sosialisasi kepada setiap pegawai terkait pemahaman
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ada. Diharapkan
dengan sosialisasi ini dapat meningkatkan pemahaman dan
meningkatkan kinerja. Selain itu, kesesuaian prosedur kerja sesuai
denga apa yang diinginkan perusahaan dan dapat mencapai visi
misi perusahaan.

3. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
kepatuhan pegawai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang sudah ditetapkan perusahaan. Tujuan dilakukan monitoring
dan evaluasi adalah untuk memastikan setiap pegawai bekerja
Standar Operasional Prosedur (SOP) dan evaluasi guna
meningkatkan kinerja pegawai sehingga dapat

4. Melakukan pendataan suku cadang, perbaikan dan perawatan
armada. Tujuan dilakukan pendataan ini adalah untuk
mensinronkan antara data suku cadang dan pelaksanaan
perbaikan dan perawatan armada. Dengan adanya pendataan ini
administrasi operasional terdata secara rapi dan bisa digunakan

sebagai evaluasi operasional armada tersebut.
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